
 
 

 
 

 

 

  

  Perkembangan teknologi digital telah mendorong hampir seluruh universitas di 

Indonesia untuk mulai menerapkan berbagai aplikasi berbasis website yang mendukung 

aktivitas akademik. Dalam upaya memperluas dan memfasilitasi proses akademik bagi 

mahasiswa, setiap perguruan tinggi dituntut untuk menyediakan sistem layanan akademik 

yang terintegrasi dengan teknologi[1]. Berdasarkan survei SEVIMA yang bekerja sama 

dengan lebih dari 1.200 perguruan tinggi sebanyak 76% kampus di Indonesia melaporkan 

peningkatan signifikan dalam efisiensi layanan akademik setelah menerapkan 

digitalisasi[2]. Pemanfaatan sistem digital di lingkungan perguruan tinggi dipandang 

sebagai solusi strategis untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, serta kualitas layanan 

akademik, khususnya dalam pengelolaan administrasi skripsi yang selama ini dinilai 

kompleks dan memakan waktu[3]. Berbagai studi di perguruan tinggi menunjukkan 

bahwa digitalisasi pengelolaan tugas akhir efektif mengatasi permasalahan umum seperti 

kehilangan dokumen, keterlambatan informasi, dan kesulitan pemantauan progres 

mahasiswa[4].  

  Pada lingkungan Universitas Malikussaleh, berbagai sistem informasi telah 

dikembangkan untuk mendukung proses akademik, salah satunya adalah Aplikasi Tugas 

Akhir (TGA) yang merupakan sistem baru yang dirilis pada 1 Januari 2025 untuk 

memfasilitasi pengelolaan kegiatan tugas akhir [5]. Aplikasi ini menyediakan berbagai 

fitur, mulai dari pengajuan judul, pendaftaran seminar, hingga proses penilaian, yang 

dirancang untuk mendukung keseluruhan tahapan penyusunan skripsi secara daring bagi 

mahasiswa, dosen, maupun pihak administrasi [6]. Namun, meskipun adopsi sistem 

digital meningkat, aplikasi yang masih baru umumnya belum mampu menjamin kualitas 

fungsi dan kinerja karena masih menghadapi kendala integrasi, akses data real-time, 

reliabilitas sistem, serta antarmuka yang belum sepenuhnya mudah dipahami [7]. Selain 

kendala tersebut, aspek manajemen jaringan menjadi faktor krusial mengingat aplikasi 

TGA melibatkan pertukaran data dokumen yang besar. Dalam konteks aplikasi berbasis 

web, bandwidth tidak hanya berkaitan dengan parameter Quality of Service (QoS) seperti 

throughput dan delay, tetapi juga mencakup ukuran halaman (page size), jumlah request, 



 
 

 
 

serta waktu muat halaman (Load Time) yang secara langsung memengaruhi kecepatan 

akses dan pengalaman pengguna. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa ukuran halaman 

yang besar dan jumlah request yang tinggi dapat meningkatkan waktu loading secara 

signifikan, terutama pada kondisi jaringan terbatas [8]. Oleh karena itu, pengujian 

bandwidth sangat diperlukan untuk mengukur efisiensi penggunaan data serta performa 

akses aplikasi dari sisi jaringan [9]. Penggunaan fitur Network Throttling pada Chrome 

DevTools memungkinkan simulasi berbagai kondisi jaringan, seperti Fast 4G, Slow 4G, 

maupun kondisi jaringan normal (No Throttling), sehingga dapat diketahui bagaimana 

respons aplikasi terhadap perubahan kualitas koneksi internet serta pengaruhnya terhadap 

waktu muat halaman dan efisiensi transfer data [10].  

  

 

  



 
 

 
 

 

  Meskipun sejumlah penelitian terdahulu telah menekankan pentingnya evaluasi 

terhadap kualitas sistem informasi, sebagian besar penelitian tersebut masih dilakukan 

secara parsial dan umumnya hanya memfokuskan kajian pada satu aspek tertentu, seperti 

fungsionalitas, kinerja, atau usability. Beberapa penelitian yang menerapkan model 

Nielsen pada sistem informasi akademik, misalnya, lebih menitikberatkan pada evaluasi 

kemudahan penggunaan (usability) tanpa disertai pengujian fungsionalitas, bandwidth, 

dan kinerja sistem secara menyeluruh [16]. Hingga saat ini, belum banyak penelitian yang 

mengintegrasikan sekaligus membandingkan hasil evaluasi aspek fungsionalitas, kinerja, 

bandwidth, dan usability berbasis Nielsen Metrics dalam satu studi kasus yang berkaitan 

langsung dengan sistem administrasi akademik. Kondisi ini juga ditemukan pada Aplikasi 

Tugas Akhir (TGA) Universitas Malikussaleh yang tergolong baru diimplementasikan 

dan belum pernah dilakukan evaluasi secara terpadu dari berbagai aspek kualitas sistem 

tersebut. 

  Dengan memadukan metodologi pengujian standar dari tinjauan pustaka yang 

berbeda menggunakan Katalon Studio untuk pengujian fungsi, Lighthouse untuk 

pengujian kinerja website, Network Throttling pada Chrome DevTools untuk pengujian 

bandwidth, serta Nielsen Metrics untuk pengujian usability, penelitian ini bertujuan tidak 

hanya menemukan bug atau keluhan permukaan, tetapi juga menyajikan gambaran 

kualitas sistem yang utuh dan mendalam, mulai dari tingkat teknis hingga tingkat 

pengalaman pengguna. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan 

rekomendasi pengembangan sistem sehingga kualitas layanan digital pada Aplikasi 

Tugas Akhir (TGA) Universitas Malikussaleh dapat semakin optimal. 

1.2  

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 



 
 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


